
JEP | Volume 5 | Nomor 2| November 2021 

e-ISSN 2579-860X 

p-ISSN 2614-1221  

Doi: https://doi.org/10.24036/jep/vol5-iss2/597  

Copyright © 2021, Author et al. 

This open access article is distributed under a (CC-BY License) 
 

Analisis Keaktifan dan Tingkat Berpikir Kreatif Mahasiswa dalam Memecahkan Soal 

Matematika pada Pembelajaran Daring 

 
Tri Budi*), Nur Izzati**) 

Program Studi Pendidikan Matematika, FKIP, Universitas Maritim Raja Ali Haji 
*)170384202017@student.umrah.ac.id 

**)nurizzati@umrah.ac.id 

 
ABSTRACT 

The research was done by online because of outbreak the COVID-19. This is a descriptive 

qualitative research that aims to describe creative thinking level of students in solving math problems 

and to describe the activity of online class. The subjects of research were 23 students 6th semester of 

the Mathematics education at the Raja Ali Haji Maritime University. Instrument of this research was a 

test instrument. Data collection was done by providing problem solving test to subjects of the research 

by online and observed online class process. The data were analyzed by comparing and linking between 

activity and creative thinking level. The results showed that eight (34.8%) students with high category 

and 15 (65.2%) students with moderate liveliness. Furthermore, related to creative thinking, there are 

six (26.1%) students classified as not creative with an achievement of 39.67%. For the less creative 

category, there are seven (30.4%) students with an achievement of 55.85%. The category is quite 

creative, there are four people with an achievement of 64.5%. For the creative category, there were 

four (17.3%) students with 79% achievement and finally two (8.6%) students were classified as very 

creative with 90% achievement. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses usaha 

kegiatan kerja yang memang sengaja dilakukan 

untuk mengubah dan mengembangkan perilaku 

seseorang. Menurut Undang-Undang No mor 20 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan merupakan suatu usaha sadar dan 

terencana untuk membuat kondisi belajar dan 

juga proses pembelajaran, agar peserta didik 

dapat dengan aktif mengembangkan potensi yang 

terdapat dalam dirinya untuk mempunyai kekuat 

an spiritual keagamaan, pengendalian diri  kepri 

badian, kecerdasan, akhlak mulia serta kete 

rampilan yang perlu ada pada dirinya, masyara 

kat, bangsa dan negara. Fungsi pendidikan nasio 

nal adalah untuk menumbuhkembangkan ke 

mampuan serta memproses dan membentuk wa 

tak peradaban bangsa yang bermartabat yang ber 

tujuan untuk menumbuhkembangkan kecakapan 

atau bakat peserta didik supaya menjadi sosok 

manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

aktif, kreatif, mandiri, berbudi luhur, dan menja 

di warga negara yang bertanggung jawab serta 

demokratis.  

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan nomor 21 tahun 2016 tentang 

empat kompetensi inti, dijabarkan bahwa terda 

pat sikap sosial, religius, keterampilan serta pe 

ngetahuan. Pada aspek keterampilan terdapat be 

berapa kemampuan yang harus dikembangkan 

kepada mahasiswa termasuk didalamnya kemam 

puan berpikir kritis dan kreatif. Dalam perkuliah 

an, kedua kemampuan tersebut harus dilatihkan 

karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif  itu 

sama pentingnya. 

Pada perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi seperti era 4.0 saat ini, matematika 

sebagai ilmu dasar dan universal mengalami 

perkembangan yang pesat dan begitu cepat (Fir 

dausi and Asikin 2018) ; (Rahmatina, Sumarmo, 

and Johar 2014). National Council of Teacher 

Mathematics (NCTM, 2000) (Yulius, Irwan, and 

Yerizon, 2017) menyatakan tentang pentingnya 

pelajaran matematika. Seorang yang memahami 

dan dapat menggunakan matematika sebagai 

ilmu yang bermanfaat tentulah akan memiliki 
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kesempatan dan pilihan dalam membentuk masa 

depannya.  

Mutu pendidikan merupakan suatu hal 

yang terus meningkat dan berkembang di era glo 

balisasi. Baik sekolah maupun universitas seba 

gai penghasil Sumber Daya Manusia (SDM) ber 

peran penting pada proses peningkatan tersebut. 

Setiap sekolah maupun universitas dituntut un 

tuk meningkatkan mutu pendidikan secara terus 

menerus agar lulusannya unggul dan dapat ber 

saing dengan lulusan lainnya. Di dalam perkem 

bangannya yang begitu pesat tentu tantangan dan 

rintangan yang dihadapi juga cukup sulit, untuk 

bisa mengikuti menyesuaikan perkembangan 

zaman tentu diperlukan kemampuan matematis 

yang bersifat logis dan kreatif, untuk itu 

kreativitas diperlukan untuk mengikuti arus per 

kembangan.  

Berpikir kreatif diterjemahkan sebagai ke 

giatan psikis kognitif yang dipergunakan untuk 

membangun sebuah ide ataupun gagasan baru. 

McGregor dalam (Setya Putri, Hussen, and Ada 

wiyah, 2017) menyatakan bahwa berpikir kreatif 

adalah berpikir yang bertujukan pada mendapat 

kan wawasan baru, pendekatan baru, perspektif 

baru dalam memahami sesuatu. sementara menu 

rut Anwar dalam (Rudyanto, 2016) berpikir krea 

tif merupakan suatu bentuk baru dalam meng 

amati serta mengerjakan sesuatu yang memuat 

empat aspek, diantaranya fluency (kefasihan), 

flexybility (keluwesan), originality (keaslian), 

dan elaboration (keterincian) selaras dengan apa 

yang disampaikan Aryana (2007). Siswono me 

nyatakan berpikir kreatif di matematika mengacu 

pada kombinasi dari logika dengan pola pikir 

divergen, yang beracuan pada intuisi tetapi me 

miliki capaian tujuan yang jelas. Sementara itu,   

menurut Pehkonen dalam (Ardiansyah, Junaedi, 

and Asi kin, 2015) menelaah berpikir kreatif 

matematis sebagai kombinasi dari berpikir logis 

dan divergen. 

Kreativitas adalah salah satu hasil dari ber 

pikir kreatif. Menurut Santoso dalam (Ardian 

syah et al., 2015) mengartikan kreativitas sebagai 

seseorang yang mempunyai kemampuan untuk 

melahirkan suatu hal yang baru baik itu gagasan, 

karya nyata, ataupun kombinasi dari hal-hal yang 

sudah ada. Ide atau gagasan tersebut akan tercipta 

apabila seseorang memiliki kreativitas. Berpikir 

kreatif ini termasuk pada klasifikasi kompetensi 

tingkat tinggi (high order com petencies) dan 

merupakan lanjutan dari kompetensi dasar (basic 

skills). Pernyataan ini selaras dengan yang 

dikemukakan oleh Ervync (Ru dyanto, 2016) 

bahwa kreativitas memegang peranan penting 

dalam berpikir matematis tingkat lanjut. 

Kreativitas dapat dinyatakan dalam berbagai 

bentuk, contohnya dalam menentukan strategi 

untuk pemecahan masalah, dan menentukan 

penyelesaian dari masalah open-ended. 

Pemberian masalah open-ended, diharap 

kan peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan berbagai cara dan alterna 

tif penyelesaian/jawaban. Santrock dalam (Cah 

driyana, Setyorini, and Dahlan 2019) memberi 

kan langkah-langkah untuk menyelesaikan masa 

lah, yaitu (1) menemukan masalah dan menyu 

sunnya, (2) mengembangkan strategi pemecahan 

nya, (3) mengevaluasi solusi, (4) memikirkan 

masalah kembali dan solusinya. Sementara me 

nurut Silver dalam (Ardiansyah et al., 2015) ma 

salah terbuka dapat memberi ruang bagi peserta 

didik untuk menafsirkan masalah dan memba 

ngun solusi dengan penafsiran yang berbeda. 

Peserta didik tidak hanya fasih untuk memba 

ngun banyak masalah, tetapi juga dapat mengem 

bangkan dan membangun fleksibilitas dengan 

membangkitkan banyak solusi pada sebuah ma 

salah. Menurut (Yulius et al., 2017) kemampuan 

pemecahan masalah sangatlah penting apalagi 

pada pembelajaran matematika, seakan merupa 

kan hal wajib yang harus diasah agar mampu 

memecahkan masalah yang diberikan, bahkan 

bukan saja dalam pembelajaran matematika me 

lainkan juga untuk pembelajaran lainnya serta 

juga kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, ke 

mampuan seseorang dalam menyelesaikan masa 

lah penting untuk dilatihkan dan ditingkatkan.  

Di dalam menganalisis berpikir kreatif ter 

dapat tingkatan tingkatan didalamnya. Menurut 

Siswono dalam Ardiansyah et al. (2015) 

mengungkapkan lima TKBK berdasarkan kefa 

sihan, keluwesan, dan kebaruan. Tingkat kemam 

puan berpikir kreatif (TKBK) tersebut adalah 

sangat kreatif (TKBK 4), kreatif (TKBK 3), 

cukup kreatif (TK BK 2), kurang kreatif (TKBK 

1), dan tidak kreatif (TKBK 0). 

Keaktifan berarti aktif dimana merujuk pa 

da sesuatu hal yang sedang dilakukan dan dapat 

bergerak dengan leluasa, bekerja atau menjalan 

kan fungsinya. Guru di kelas harus memotivasi 

peserta didik supaya aktif dalam pembelajaran 

(Rosalina, 2017). Aunurahman (2009) mengata 

kan bahwa keaktifan dalam belajar merupakan 

persoalan mendasar yang penting dipahami, di 

mengerti dan dikembangkan oleh setiap guru pa 

da kegiatan pembelajaran. Keaktifan pada seseo 

rang membuat pembelajaran berjalan sesuai de 
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ngan perencanaan pembelajaran yang sudah disu 

sun oleh pendidik, bentuk aktivitas dapat berben 

tuk aktivitas pada dirinya sendiri atau aktivitas 

dalam suatu kelompok. Partisipasi aktif siswa 

maupun mahasiswa sangat berpengaruh pada 

proses perkembangan berpikir, emosi, dan so 

sial. Beberapa upaya yang dapat dilakukan pendi 

dik dalam mengembangkan keaktifan belajar 

dalam mata pelajaran dengan meningkatkan mi 

nat, membangkitkan motivasi, serta mengguna 

kan media dalam pembelajaran.  

Menurut Haryanto (Wibowo, 2016) me 

nyebutkan bahwa terdapat enam hal yang mem 

pengaruhi keaktifan siswa dikelas yaitu: siswa, 

guru, materi. Beberapa hal yang mempengaruhi 

proses pembelajaran di kelas yaitu guru, keaktif 

an siswa, sarana dan prasarana, metode dan me 

dia pembelajaran, aktivitas dapat berupa akti 

vitas pribadi maupun kelompok. Hal di atas men 

jadi latar belakang untuk mengetahui bagaimana 

cara meningkatkan aktivitas siswa/mahasiswa da 

lam pembelajaran di kelas. Keaktifan merupa kan 

salah satu unsur dasar yang penting bagi ke 

berhasilan proses pembelajaran. 

METODE PENELITIAN 

Pada masa sekarang ini seluruh dunia se 

dang dilanda wabah pandemic, yaitu virus coro 

na (Covid-19) termasuk Indonesia. Untuk 

mengatasi permasalahan ini dalam bidang 

pendidikan di Indonesia maka pemerintah 

membuat kebijakan untuk proses pembelajaran 

dilaksanakan di rumah secara online atau dalam 

mode jaringan (daring). Tujuannya adalah agar 

proses Pendidikan tetap berlangsung meskipun 

dalam kondisi wabah covid-19. Penelitian yang 

berhubungan dengan pembelajaran daring masih 

jarang dilakukan karena Covid-19 yang baru 

terjadi saat ini dan tentu saja ditambah dengan 

penelitian daring menjadikan penelitian ini ter 

masuk baru. Oleh karena itu penelitian ini dilaku 

kan secara daring yang mana subjek penelitian 

nya adalah mahasiswa pendidikan matematika, 

dimana penyebaran soal tes dilakukan melalui 

Google Classroom atau kelas daring dan obser 

vasi point keaktifan melalui kelas daring dan be 

berapa aspek di kegiatan perkuliahan biasa sebe 

lumnya. 

Penelitian ini dilakukan secara daring atau 

online karena disebabkan oleh mewabahnya pan 

demi Covid-19 yang terjadi. Penelitian dilaku 

kan pada kelas Mata Kuliah Metodologi Pene 

litian Pendidikan Matematika melalui Google 

Classroom. Subjek penelitian adalah mahasiswa 

Pendidikan Matematika semester VI FKIP Uni 

versitas Maritim Raja Ali Haji yang berjumlah 23 

orang. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 

berpikir kreatif mahasiswa dalam memecahkan 

soal matematika secara daring dan mendes 

kripsikan keaktifan kelas secara daring.  

Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan hasil dari tes yang kemudian 

dihubungkan dengan tingkat berpikir kreatif serta 

keaktifan di kelas daring lalu dilakukan 

perbandingan antara keaktifan dan kemampuan 

berpikir kreatif untuk melihat keterkaitan antara 

keduanya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan berupa soal pemecahan masalah 

kepada seluruh subjek secara daring. Data 

tersebut dianalisis dengan cara membandingkan 

serta menghubungkan keterkaitan keaktifan 

dengan tingkat berpikir kreatif mahasiswa. 

Sebelum digunakan, instrumen tes divalidasi oleh 

dua orang validator, yang terdiri dari dosen dan 

guru matematika. Hal ini bertujuan untuk menda 

patkan instrumen yang valid. 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator 

terhadap instrumen tersebut dilakukan beberapa 

revisi, lembar observasi keaktifan kelas dan ins 

trumen tes yang dirumuskan direvisi berdasarkan 

saran-saran validator, baik mengenai pengu 

bahan konteks soal dan materi yang sesuai untuk 

mengukur tingkat berpikir kreatif mahasiswa dan 

lainnya terkait dengan kesalahan penulisan. 

Indikator berpikir kreatif pada penelitian ini, 

mengacu kepada pendapat Rahayu, dkk (2011), 

yaitu kelancaran, keluwesan, orisinal, memerinci 

dan evaluasi seperti menurut Rahayu, dalam 

(Febrianti et al., 2016). Untuk kategori kreatif 

berpedoman kepada kategori yang dimodifikasi 

oleh Purwanto (Astuti 2016), sebagaimana 

disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori Tingkat Kreatif 

Kategori Interval 

Tidak kreatif ≤ 54 

Kurang kreatif 55 - 59 

Cukup kreatif 60 - 75 

Kreatif 76 - 85 

Sangat kreatif 86 - 100 

Kategori tingkat kreatif tersebut selanjut 

nya disesuaikan lagi dengan pendapat Siswono 

(Ardiansyah et al. 2015) yang mengungkapkan 

lima Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif (TK 
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BK) berdasarkan kefasihan, keluwesan, dan ke 

baruan. Kelima TKBK tersebut yaitu; sangat kre 

atif (TKBK 4), kreatif (TKBK 3), cukup kreatif 

(TKBK 2), kurang kreatif (TKBK 1), dan tidak 

kreatif (TKBK 0). 

Tabel 2. Tingkat Berpikir Kreatif 

Tingkatan Berpikir Kreatif 

0 Tidak kreatif 

1 kurang kreatif 

2 cukup kreatif 

3 Kreatif 

4 sangat kreatif 

Untuk melakukan observasi keaktifan ke 

las daring, pedoman kriteria yang digunakan da 

lam mengobservasi keaktifan mahasiswa pada 

pembelajaran (Arikunto, 2007) disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Tingkat Keaktifan 

Capaian Kriteria 

75% - 100% Tinggi 

51% - 74% Sedang 

25% - 50% Rendah 

0% - 24% Sangat rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek pada penelitian ini adalah maha 

siswa Pendidikan Matematika FKIP Universitas 

Maritim Raja Ali Haji semester VI yang berjum 

lah 23 orang. Kemudian dilakukan observasi dan 

dilanjutkan dengan pemberian tes dengan instru 

men tes yang divalidasi oleh Dosen dan Guru. 

Penjelasan hasil penelitian lebih jelas sebagai 

berikut. 

1. Keaktifan  

Hasil observasi yang dilakukan, pada tiap 

indikator yang di observasi, dimana indikator ini 

mengacu pada pendapat Nana Sudjana (2004), 

yaitu mendengar, bertanya, diskusi, memperhati 

kan, kesiapan, keberanian dan memecahkan soal 

(Wibowo, 2016). Tiap aspek indikator tersebut 

disesuaikan dengan keadaan kelas daring. Ada 

pun hasil capaian keaktivan dapat dilihat pada 

Tabel 4.  

 

 

 

Tabel 4. Hasil Capaian Tingkat Keaktifan 

Jumlah Capaian Kriteria 

8 75% - 100% tinggi 

15 51% - 74% sedang 

Seperti yang dilihat pada Tabel 4, hasil 

perhitungan rata-rata penilaian keaktifan yang 

dilakukan pada kelas daring melalui observasi 

yang membutuhkan waktu cukup lama, indika tor 

keaktifan mahasiswa yang dilihat atau dia mati 

seperti memperhatikan (visual activities), mende 

ngarkan, berdiskusi, kesiapan, bertanya, keberani 

an, mendengarkan, memecahkan soal (mental 

activities). Berdasarkan data di atas di peroleh 

keaktifan dengan kategori tinggi terdapat delapan 

orang mahasiswa karena memenuhi semua aspek 

dan dengan capaian berada pada interval 75% - 

100%. Kemudian terdapat 15 ma hasiswa dengan 

kategori aktif, dimana capaian nilai keaktifannya 

berada pada interval 51%-74%. 

2. Berpikir Kreatif 

Setelah mendapatkan hasil observasi keak 

tifan kemudian dilanjutkan dengan penyebaran 

instrumen tes berupa soal pemecahan masalah. 

Karena saat penelitian ini, masih berada pada 

keadaan pandemi Covid-19, dan setiap orang ti 

dak diperbolehkan berada dalam keramaian dan 

perkuliahan. Dengan alasan ini, untuk penyebar 

an instrumen tes dilakukan melalui media Google 

Classroom dan dilengkapi dengan berbagai ke 

tentuan pelaksanaan tes, supaya mahasiswa tetap 

merasa seperti mengerjakan soal tes di tempat 

seperti biasanya, agar terjaga keaslian langkah-

langkah pengerjaan soal. Tes yang diujikan terdi 

ri dari lima soal uraian. Tes dilakukan sebanyak 

dua kali penilaian. Penilaian pertama dengan 

standar penilaian pada rentang 0-4, yaitu 

menyesuaikan dengan rentang kategori berpikir 

kreatif menurut Siswono, lihat Tabel 2 dan 

penilaian ke dua dengan standar penilaian pada 

rentang 0 - 100, menyesuaikan dengan kategori 

berpikir kreatif menurut Purwanto, lihat Tabel 1. 

Hasil kedua penilaian tersebut disajikan pada 

Tabel 5. 

Pada Tabel 5, terlihat bahwa data mahasis 

wa nilai dengan rank serta tingkat kreatif sudah 

terkategori, nilai dengan rank 0-4 tingkatan ber 

pikir kreatif menurut Siswono dan nilai dengan 

rank 0-100 tingkatan berpikir kreatif menurut 

Purwanto. Kedua nilai tersebut diperoleh dari 

hasil perhitungan tingkat berpikir kreatif, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan lima indika 

tor tingkat bepikir kreatif. 
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Secara spesifik dari lima indikator yang di 

telaah berdasarkan ciri-ciri berfikir kreatif, yang 

terdiri dari berpikir lancar, berpikir luwes, berpi 

kir orisinal, berfikir elaboratif, dan berpikir eva 

luatif. 

Tabel 5. Tingkat Berpikir Kreatif  Mahasiswa 

dalam Mengerjakan Soal 

No. Nama 

Nilai 

dengan  

rank 

0-4 

Nilai 

dengan  

rank 

0-100 

Tingkat 

Kreatif 

1. AS 2,00 65 
Cukup 
kreatif 

2. A 3,00 76 Kreatif 

3. DA 2,00 60 
Cukup 
kreatif 

4. DRHP 0,80 40 
Tidak 
kreatif 

5. DDL 2,20 66 
Cukup 
kreatif 

6. EJ 3,00 84 Kreatif 

7. EA 0,80 34 
Tidak 

kreatif 

8. F 3,00 76 Kreatif 

9. HP 0,80 54 
Tidak 
kreatif 

10. LF 0,80 56 
Kurang 
kreatif 

11. LBH 4,20 92 
Sangat 
kreatif 

12. MSAM 4,00 88 
Sangat 
kreatif 

13. ML 0,80 40 
Tidak 

kreatif 

14. NAPD 1,60 56 
Kurang 
kreatif 

15. NH 0,80 34 
Tidak 

kreatif 

16. PKS 1,80 56 
Kurang 
kreatif 

17. S 1,60 56 
Kurang 
kreatif 

18. SM 2,20 67 
Cukup 

kreatif 

19. SRMA 0,60 36 
Tidak 
kreatif 

20. SS 2,00 55 
Kurang 

kreatif 

21. TA 3,20 80 Kreatif 

22. WV 1,40 56 
Kurang 
kreatif 

23. SP 1,80 56 
Kurang 
kreatif 

Total skor  44,40 1383 
Cukup 
kreatif Rata-rata 

skor 
1,93 60,1 

Persentase setiap ciri tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Persentase Tiap Ciri Indikator   

Berpikir Kreatif 

No. 
Indikator Ciri 

Berpikir Kreatif 
 Persentase  

(%) 

1 Lancar  59 

2 Luwes 44 

3 Orisinal 39 

4 Rinci 29 

5 Evaluasi 22 

Analisis deskriptif terhadap hasil yang di 

peroleh untuk masing-masing indikator berpikir 

kreatif adalah sebagai berikut. 

a. Berpikir Lancar 

Menurut Torrance (Armandita, Wijayanto 

and Rofiatus, 2017), kelancaran merupakan sua 

tu kemampuan untuk menghasilkan ide atau ga 

gasan, dengan ciri-ciri sebagai berikut : 

1) Mencetuskan banyak ide, jawaban, penyele 

saian masalah, dan pertanyaan dengan lancar; 

2) Memberikan banyak cara atau saran untuk 

melakukan berbagai hal; 

3) Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

Berdasarkan data pada Tabel 6,  persenta 

se kelancaran atau kemampuan berpikir lancar 

sebesar 59%. Artinya sebagian mahasiswa mam 

pu dan lancar dalam mengerjakan soal. 

b. Berpikir Luwes 

Menurut Prasetiyo et al., (2014), berpikir 

luwes (flexible thinking) adalah seseorang yang 

mampu memikirkan lebih dari satu ide dalam 

menyelesaikan sebuah permasalahan (Armandi 

ta, Wijayanto, and Rofiatus, 2017). Berdasarkan 

data pada Tabel 6, kemampuan berpikir luwes 

dengan presentase sebesar 44%, artinya seba gian 

kecil yang mampu menghasilkan gagasan/ 

jawaban yang berbeda. 

c. Berpikir Orisinal 

 Menurut Torrance, orisinal adalah mem 

punyai ide baru untuk menyelesaikan persoalan. 

Berpikir orisinal, yaitu kemampuan untuk meng 

ungkapkan gagasan/menyelesaikan masalah de 

ngan cara yang belum pernah terpikirkan orang 

lain (Armandita, Wijayanto, Rofiatus, 2017). 

Woolfolk menyatakan pengetahuan yang luas 

adalah dasar bagi kreativitas. Dengan demikian, 

semakin luas pengetahuan, maka semakin besar 

kemungkinan akan muncul ide baru. Hal ini da 

pat mempengaruhi kemampuan berpikir asli dari 
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seseorang. Berdasarkan data pada Tabel 6, di 

samping kemampuan berpikir orisinal dengan 

presentase sebesar 39%, artinya sebagian besar 

dari mahasiswa mampu mengingat cara dan me 

munculkan ide bagaimana menyelesaikan tes 

yang diberikan. 

d. Berpikir Rinci atau Elaboratif 

Kemampuan elaborasi (Elaboration abili 

ty) merupakan kemampuan seseorang dalam 

menjabarkan suatu hal sederhana menjadi defi 

nisi yang lebih luas (Prasetiyo et al., 2014) atau 

dalam rinci yaitu seseorang yang mampu men 

deskripsikan lebih lanjut serta menjabarkan hal-

hal menjadi lebih dalam. Hasil analisis pengo 

lahan data pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa ke 

mampuan berfikir rinci atau elaboratif persenta se 

rata-rata sebesar 29%. Dari persentase terse but, 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan ber pikir 

elaborative cukup bagus. Sementara itu, yang 

lainnya masih kurang bagus dalam menyelesai 

kan masalah dengan baik dan benar. 

e. Berpikir Evaluatif 

Berpikir evaluatif (Armandita, Wijayanto, 

and Rofiatus, 2017) adalah dengan menilai baik 

nya atau tepatnya suatu gagasan. Dalam berpikir 

evaluatif, seseorang tidak menambah atau me 

ngurangi gagasan, tetapi menilainya berdasarkan 

kriteria tertentu. Hasil analisis tes diperoleh ke 

mampuan berpikir evaluatif berada pada persen 

tase 22%. Hampir seperempat dari mahasiswa 

mampu mengevaluasi kesalahan baik itu penu 

lisan, rumus dan lainnya sebagainya kemudian 

untuk selebihnya mungkin tenggat waktu dan hal 

lain sehingga tidak sampai dan kurang di tahap 

ini. Kemudian untuk mencari persentase masing-

masing kategori berpikir kreatif (Pi) dapat meng 

gunakan rumus berikut. 

Pi =
Jumlah subjek mendapat kategori ke-i

jumlah seluruh subjek
 x 100% 

Dari rumus tersebut dapat dicari persentase jum 

lah mahasiswa atau subjek yang mendapat kate 

gori atau tingkatan berpikir kreatif tertentu, maka 

didapat hasil seperti pada Tabel 7. Dari data pada 

tabel dapat diketahui bahwasanya setiap kategori 

tingkat berpikir kreatif memiliki atau diduduki 

beberapa orang mahasiswa, dengan penjabaran 

untuk kategori tidak kreatif terdapat enam orang 

dengan rata interval 39,67 sesuai dengan Tabel 1 

kriteria aktif 39,67 berada di kategori tidak 

kreatif. Kemudian disusul kategori kurang kreatif 

terdapat tujuh orang dengan rata interval 55,86. 

Kategori cukup kreatif terdapat empat orang 

dengan rata interval 64,5. Untuk kategori kreatif 

juga sama seperti cukup kreatif berjumlah empat 

orang dengan rata interval 79 dan terakhir ter 

dapat dua orang kategori sangat kreatif dengan 

rata interval 90, karena dalam pengerjaannya me 

menuhi semua aspek indikator berpikir kreatif 

dan bisa membuat altenatif jawaban lain tidak ha 

rus menggunakan keaslian langkah. 

Tabel 7. Rata-Rata Interval Kreatif 

Pi 
Rata 

Interval 

Jumlah 

Subjek 
Kategori  

26,09 % 39,67 6 
Tidak 

kreatif 

30,43 % 55,86 7 
Kurang 

kreatif 

17,39 % 64,5 4 
Cukup 

kreatif 

17,39 % 79 4 Kreatif 

8,69 % 90 2 

Sangat 

kreatif 

100% 60,13 23 

Cukup 

kreatif 

Untuk rata-rata interval keseluruhan 23 orang 

berada di 60,13 berkategori cukup kreatif. Hal ini 

terjadi karena dari hasil tes tersebut hanya be 

berapa mahasiswa yang sampai pada tahap eva 

luatif sedangkan kebanyakan hanya pada tahap 

orisinal dan memerinci. Berdasarkan Tabel 5 dan 

7 terlihat bahwa tidak ada mahasiswa yang 

mendapatkan 0 melainkan nilai paling tinggi 92 

dan nilai paling rendah 34. Dengan demikian, ti 

dak ada yang tidak memiliki kreativitas. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Treffinger (Armandi 

ta, Wijayanto, Rofiatus, 2017) yang menyatakan 

bahwa tidak seorang pun manusia yang mempu 

nyai intelegesi nol. 

Berdasarkan pemeriksaan hasil tes, terli 

hat bahwa mahasiswa masih banyak yang bi 

ngung padahal hanya mengganti soal ke konteks 

tual dan mengubah narasi pertanyaan. Hal itu da 

pat dilihat pada tabel sebelumnya hasil TBK ter 

dapat beberapa mahasiswa yang berada di bawah 

50, yaitu pada kategori kurang atau bahkan tidak 

kreatif padahal mahasiswa sebelumnya sudah 

mempelajari materi pelajaran  tersebut, pada 

dasarnya semua mahasiswa lancar dan luwes na 

mun ketika masuk ketahap orisinal, memerinci 

dan evaluasi terjadi sedikit kebingungan dari 

penglihatan yang peneliti analisis dari hasil tes 

selaras dengan yang dikatakan (Widiastuti and 

Putri 2018), ada beberapa mahasiswa mampu 
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mengerjakan dengan baik namun beberapa perlu 

clue tambahan. 

  

KESIMPULAN 

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil dan 

pembahasan di atas terkait keaktifan dan tingkat 

berpikir kreatif dapat disimpulkan bahwa terda 

pat delapan (34,8%) mahasiswa dengan keak 

tifan kategori tinggi dan sebanyak 15 (65,2%) 

mahasiswa dengan keaktifan kategori sedang. 

Selanjutnya, terkait berpikir kreatif diperoleh ter 

dapat enam (26,1%) mahasiswa tergolong tidak 

kreatif dengan capain sebesar 39,67%. Untuk ka 

tegori kurang kreatif, terdapat tujuh (30,4%) ma 

hasiswa dengan capain 55,85%. Kategori cukup 

kreatif, terdapat empat orang dengan capaian 

64,5%. Untuk kategori kreatif berjumlah empat 

(17,3%) mahasiswa dengan capaian 79% dan ter 

akhir terdapat dua (8,6%) mahasiswa tergolong 

kategori sangat kreatif dengan capaian 90%.  
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